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Abstrak 

Penyakit berbasis lingkungan merupakan fenomena penyakit yang terjadi pada sebuah 

kelompok masyarakat yang berhubungan, atau memiliki keterkaitan erat dengan komponen 

lingkungan pada sebuah ruang. Skabies ialah dimana kondisi pada kulit yang tidak hanya 

dapat menyebabkan infeksi akan tetapi ia juga sangat mengganggu bagi penderita nya. Jenis 

penelitian ini ialah deskriptif korelasional yaitu penelitian yang menghubungan antara dua 

variabel. Desain penelitian ini adalah cross sectional. Teknik analisis data menggunakan 

chi square. Penelitian ini di lakukan di Pondok Pesantren Hubbulwathan Duri pada Bulan 

12 tahun 2023 s/d 1 tahun 2024. Hasil uji chesquer nilai p vaule 0,019 <0,05 dengan 

demikian Ho ditolak sehingga dapat di simpulkan ada hubungan antara personal haygine 

dengan kejadian scabies, dengan nilai OR 3,320, hasil uji chesquer nilai p vaule 0,033 <0,05 

dengan demikian Ho ditolak sehingga dapat di simpulkan ada hubungan antara personal 

haygine dengan kejadian scabies, dengan nilai OR 2.182, dan hasil uji che square di proleh 

nilai p vaule yaitu 0,009 <0,05 dengan demikian Ho ditolak sehingga ada hubungan antara 

status gizi dengan kejadian scabies, dengan nilai OR 0,341. Dari hasil penelitian ini dapat 

di simpulkan ada hubungan personal hygine,status gizi dan sanitasi lingkungan dengan 

kejadian scabies di pondok pesantren Hubbulwathan Duri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit berbasis lingkungan merupakan fenomena penyakit yang terjadi pada 

sebuah kelompok masyarakat yang berhubungan, atau memiliki keterkaitan erat 

dengan komponen lingkungan pada sebuah ruang, dimana masyarakat tersebut 

bertempat tinggal atau beraktivitas dalam jangka waktu tertentu. Salah satu 

contoh penyakit berbasis lingkungan adalah penyakit kulit. Penyakit kulit adalah 

penyakit infeksi yang umum, dapat terjadi pada orang-orang dari segala usia. 

Penyakit kulit dapat disebabkan oleh jamur, virus, kuman, parasit dan lain-lain salah 

satu penyakit kulit yang disebabkan oleh parasit adalah penyakit scabies (Nisa and 

Rahmalia 2019).  

World Health Organization (WHO) 2020 menyatakan angka kejadian skabies 

sebanyak 200 juta orang didunia. Hal tersebut berhubungan dengan laporan tahunan 

yang menyatakan bahwa terdapat 300 juta kasus scabies setiap tahun. Menurut 

Internasional Alliance for the Control Of Scabies (IACS) kejadian skabies 

bervariasi mulai dari 0,3% menjadi 46%. Skabies ditemukan disemua negara 

dengan prevalensi yang bervariasi beberapa negara yang sedang berkembang 

prevalensi skabies sekitar 6% - 27% populasi umum, menyerang semua ras dan 

kelompok umur serta cenderung tinggi pada anak-anak serta remaja 

(Maria Dimova and Stirk 2019). 

Skabies adalah penyakit infeksi kulit menular yang disebabkan tungau betina 

Sarcoptes scabiei varieta hominis yang termasuk dalam kelas Arachnida. penyakit 
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ini paling tinggi terjadi di negara-negara tropis yang merupakan negara endemik 

penyakit skabies. Skabies ialah dimana kondisi pada kulit yang tidak hanya dapat 

menyebabkan infeksi akan tetapi ia juga sangat mengganggu bagi penderita nya. 

Penderita Skabies ini tidak sampai mengancam jiwa maka sebab itu penangananya 

bukan prioritas. Akan tetapi skabies bisa menjadi kronis dan berat karena dapat 

menimbulkan komplikasi yang berbahaya hal ini disebabkan lesi pada skabies dapat 

menimbulkan rasa tidak nyaman akibat dari rasa nya sangat gatal, sehingga 

penderita sering menggaruk bisa menyebabkan kulit permukaan luka atau lecet 

dan berkudis. Skabies menjadi penyakit yang dapat dengan mudah menular scabies 

ini sering ditemukan di tempat berkumpulnya masyarakat salah satu nya ialah 

pondok pesantren. (Norhasanah and Dewi 2021) 

Skabies ditemukan di setiap negara tetapi penyakit skabies ini juga banyak 

dijumpai di Indonesia, prevalensi skabies di Indonesia menurut data Depkes RI 

prevalensi skabies di Indonesia sudah terjadi cukup penurunan dari tahun ke tahun 

terlihat dari data prevalensi tahun 2018 sebesar 5,60% - 12,96%, prevalensi tahun 

2019 sebesar 4,9-12, 95 % dan data terakhir yang didapat tercatat prevalensi skabies 

di Indonesia tahun 2020 yakni 3,9 – 6 %. Walaupun terjadi penuruan prevalensi 

namun dapat dikatakan bahwa Indonesia belum terbebas dari penyakit skabies dan 

masih menjadi salah satu masalah penyakit menular di Indonesia (Kemenkes RI 

2018). Depkes RI melaporkan setidaknya terdapat 14.798 pondok pesantren dengan 

prevalensi skabies cukup tinggi di Indonesia (Merti et al. 2019) Sedangkan di 

Provinsi Riau data dari Dinas Kesehatan Provinsi Riau tahun 2019 jumlah kejadian 

skabies yaitu mencapai 13.046 kasus. (Dinas Kesehatan Provinsi Riau 2021) 
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Menurut (Maria Dimova and Stirk 2019) Skabies sering terjadi di lingkungan 

pondok pesantren, maka dari itu sering dikait-kaitkan sebagai penyakit nya santri 

karena Santri suka atau gemar bertukar, meminjam pakaian, handuk, sarung, 

bahkan bantal, guling dan kasur kepada sesamanya, sehingga inilah faktor 

penyebab penyakit mudah tertular dari satu Santri ke Santri yang lain. 

Gejala akibat skabies ini ialah muncul nya rasa gatal-gatal pada kulit yang 

terkena, terutama pada malam hari (pruritus noktura) sehingga mengganggu 

ketenangan tidur. Rasa gatal timbul akibat dari reaksi alergi terhadap eksresi dan 

sekresi yang keluar dari tubuh tungau, biasanya gejala ini muncul satu bulan setelah 

serangan tungau di dahului dengan munculnya bintik-bintik merah pada kulit. (Nisa 

and Rahmalia 2019). 

Pengetahuan seseorang dapat mendukung terhindar dari suatu penyakit 

terutama penyakit menular. Angka kejadian penyakit skabies meningkat pada 

kelompok masyarakat yang hidup dengan kondisi kebersihan diri dan lingkungan di 

bawah standar. Di pondok pesantren perilaku hidup bersih dan sehat terutama 

kebersihan perindividu pada umumnya kurang mendapatkan perhatian, tinggal 

bersama dengan sekelompok orang seperti di pesantren memang berisiko mudah 

tertular berbagai penyakit kulit khususnya penyakit skabies. Penularan terjadi bila 

kebersihan pribadi dan lingkungan tidak terjaga dengan baik (Nisa and Rahmalia 

2019). 

Berdasarkan hasil penelitian Fitriawati dan Ruhyana (2014) di dapatkan hasil 

korelasi antara variabel yaitu r personal hygiene= 0,521, dengan tingkat signifikan 

0,000, r sanitasi = 0,339, dengan taraf signifikansi 0,009, dan r status gizi = 0,286 
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dengan taraf signifikansi 0,039. menunjukkan ada hubungan faktor personal 

hygiene, status gizi dan sanitasi lingkungan, dan status nutrisi Santri terhadap 

kejadian penyakit scabies di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta. 

Berdasarkan penelitian Tri Nova Rofifah, dkk (2019) didapatkan hasil uji 

statistik chi square (X2) analisis bivariate sanitasi asrama dengan kejadian scabies 

(p = 0,010, PR = 4,477 (CI = 0,724-27.671)) ada hubungan sanitasi asrama dengan 

kejadian scabies. Personal hygiene dengan kejadian scabies (p = 0,000, PR = 2,611 

(CI = 1,480-4,608)) ada hubungan personal hygiene Santri dengan kejadian scabies 

di Pondok Pesantren Al-ikhsan Desa Beji Kecamatan kedungbanteng Kabupaten 

Banyumas. 

Berdasarkan hasil data penelitian diatas, maka telah dilakukan penelitian 

lanjutan tentang “Hubungan Faktor Personal Hygiene, Status Gizi dan Sanitasi 

Lingkungan dengan Kejadian Scabies Pada Santri di Pondok Pesantren 

Hubbulwathan Duri”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana Hubungan Faktor Personal Haygine, Status Gizi dan Sanitasi 

Lingkungan Dengan Kejadian Scabies Pada Santri di Pondok Pesantren 

Hubbulwathan Duri? 

 

 

 



5 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Faktor 

Personal Haygine, Status Gizi dan Sanitasi Lingkungan Dengan Kejadian 

Skabies Pada Santri Di pondok Pesantren. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari peneliti ini adalah sebagai berikut 

a. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan personal hygiene dengan 

kejadian scabies pada santri di Pondok Pesantren Hubbulwathan Duri. 

b. Untuk Mengetahui ada tidaknya hubungan status gizi dengan kejadian 

scabies pada Santri di Pondok Pesantren Hubbulwathan Duri 

c. Untuk Mengetahui ada tidaknya hubungan sanitasi lingkungan dengan 

kejadian scabies pada santri di Pondok Pesantren Hubbulwathan Duri 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Instasi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan bagi Instasi Pendidikan, untuk 

lebih mengetahui Hubungan Faktor Personal Hygiene, Status gizi dan Sanitasi 

Lingkungan Dengan Kejadian Skabies Pada Santri Dipondok Pesantren. 

1.4.2 Bagi Tempat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi Pondok Pesantren Hubbulwathan Duri 

dengan diketahuinya hubungan personal hygiene, status gizi dan Sanitasi 

Lingkungan dengan terjadinya scabies pada santri dipondok pesantren 

Hubbulwathan Duri. 
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1.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi sumber atau informasi 

sebagai bahan bacaan atau refrensi dalam penelitian selanjutnya dan dapat 

menjadi salah satu dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Interprestasi dan Diskusi Hasil 

Hasil penelitian menunjukan rata-rata jenis kelamin terbanyak terdapat 

pada jenis kelamin laki-laki sebanyak 17 orang responden (57%). Menurut 

(Zakiudin 2019) perilaku kebersihan diri yang kurang lebih banyak dijumpai 

pada kelompok santri dengan jenis kelamin laki-laki (70,8%) dibandingkan 

dengan kelompok santri dengan jenis kelamin perempuan (52,5%) hal ini 

menyebabkan sering terjadinya scabies. 

Hasil penelitian menunjukan dari segi di dapatkan hasil umur <15 tahun 

sebanyak 19 orang (63%), penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Desmawati, Dewi, and Hasanah 2018) yang mana mayoritas 

responden berada pada rentang usia remaja awal dengan jumlah 65 orang 

responden (65%) dimana anak dengan usia <15 tahun masi banyak kurang 

mengetahui tentang kebersihan untuk diri sendiri. 

Hasil Penelitian di dapatkan dimana selama 3 bulan terakhir lebih dari 

separuh sampel mengalami scabies, dimana terdapat 21 orang (70%) yang 

terkena scabies dan 9 orang (30%) tidak mengalami scabies, dimana anak 

pondok pesantren rata-rata pernah mengalami kejadian scabies hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan olek (Dwi et al. 2022) dimana kejadian 

skabies dengan kategori pernah terkena scabies sebanyak (71,1%) lebih besar 



 

 
 

jika dibandingkan dengan prevalensi kejadian skabies dengan kategori belum 

pernah terkena skabies (28,9%). 

Hasil penelitian menunjukan terdapat ada hubungan antara personal 

hygine dengan kejadian scabies di pondok pesantren hubbulwathan duri di 

peroleh. Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan hasil uji che square di 

proleh nilai p vaule yaitu 0,019 >0,05. Hal ini di karenakan kurangnya menjaga 

dan memelihara serta pemahanan mengenai personal hygine.Tungau Sarcoptes 

scabiei akan lebih mudah menginfestasi individu dengan personal hygiene 

yang kurang baik, Apabila tidak ada tindakan pencegahan untuk meningkatkan 

personal hygiene pada anak podok pesantren maka akan meningkatkan 

kejadian skabies di kalangan santri, karena penularan penyakit skabies dapat 

terjadi melalui kontak langsung dan tidak langsung.Peneliti ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh ( Adriansyah, and Ibad 2020) juga 

sejalan dimana sebagian besar santri memiliki personal hygiene tidak baik dan 

pernah mengalami kejadian scabies (84,9%). Hasil uji pearson chi-square 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan adanya hubungan 

yang kuat antara personal hygiene santri dengan kejadian scabies.  

Hasil penelitian menunjukan terdapat ada hubungan antara status gizi 

dengan kejadian scabies di pondok pesantren hubbulwathan Duri hasil di 

proleh nilai p vaule yaitu 0,009 >0,05. Peneilitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Fitriawati 2018) di dimana nilai P < 0,05 yakin 

0,039 maka hasil perhitungan statistik yang berarti ada hubungan yang 

signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam hal ini hubungan 



 

 
 

kedua variabel memiliki tingkat keeratan yang rendah yang ditunjukkan pada 

Koefisien sebesar 0,286, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara Status Nutrisi Dengan Kejadian Skabies dengan tingkat 

hubungan rendah.  

Hasil penelitian menunjukan terdapat ada hubungan antara sanitasi 

lingkungan dengan kejadian scabies di pondok pesantren hubbulwathan duri di 

peroleh nilai p vaule yaitu 0.033 >0,05. Sanitasi lingkungan berpengaruh 

terhadap kejadian skabies dimana sebagian besar disebabkan lingkungan tidak 

bersih. Lingkungan yang tidak bersih akan mempermudah tungau Sarcopter 

scabiei berpindah dari reservoir ke barang disekitarnya sehingga menempati 

wadah baru dan dapat menyebabkan terjadinya penularan ke orang 

disekitarnya.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Nurhidayat et al. 2022) didapatkan hasil bahwa sanitasi lingkungan memiliki 

pengaruh yang paling dominan terhadap kejadian scabies pada santri, 

dibuktikan dengan nilai significan yaitu 0.006. dengan nilai β yaitu -0.816. 

yang artinya sanitasi lingkungan memiliki pengaruh lebih besar diantara factor- 

factor lain.  
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